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NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK PADA BUKU TEKS BAHASA 
INDONESIA SMP 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan studi ini adalah untuk mendeskripsikan wujud  nilai-nilai 
pendidikan profetik dalam buku teks bahasa Indonesia SMP. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis 
penelitian ini yaitu liberary research. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik baca, teknik sadap, dan teknik catat. Hasil penelitian ini adalah 
menemukan wujud nilai pendidikan profetik dalam buku teks bahasa Indonesai 
SMP yaitu berkenaan dengan humanisasi; nilai kerjasama  nilai kedarmawanan, 
nilai kejujuran, nilai tengga rasa, nilai kesopanan. Liberasi; nilai pendidikan, nilai 
kesehatan, nilai tolong menolon, nilai kerja keras, dan transendensi; nilai 
keistiqomahan, nalai kebersyukuran, nilai ketawadhunan (rendah hati).  
Kata Kunci: nilai-nilai, pendidikan profetik, buku teks 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to describe the shape and form of profetic 
education values in indonesian textbook of junior high school.Descriptive 
qualitative method which it’s included library research  based on reading, writing, 
and the literatures. The verification of this research  is triangulation of sources, 
theory, method, and the researcher with its results to find the shape and form of 
religious education values in indonesian textbook of junior high school. It’s also 
related with humanity: the values of cooperation, honesty , integrity, and polite 
behavior ; Liberation: the values of education , health, willing to help, and 
hardworking; and transcendence: Istiqamah in worship, grace, and humble. 
Keywords: proeftic education, values, text book 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah kebutuhan (need) dalam hidup manusia. 
Manusia dilahirkan tidak lepas dari adanya proses pendidikan. Pendidikan 
memiliki peranan penting dalam menata hidup dan kehidupan setiap individu 
maupun kelompok. Esensi dari pendidikan adalah bagaiaman merekonstruksikan 
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pribadi-pribadi manusia agar menjadi baik. Baik dalam hal mampu memahami, 
mengerti bagaimana melahirkan sebuah perubahan transpormatif dalam hidup dan 
kehidupannya. Manusia memerhatikan pendidikan dan menjadikannya sebagai 
tumpuan dalam dua hal yaitu: “Pertama, sarana untuk memecahkan persoalan-
persoalan kehidupan manusia yang sedang dihadapinya. Kedua, sarana untuk 
membangun perdaban manusia, melampaui berbagai masalah yang dihadapinya 
(Basri, 2012: 13)”. Pendidikan nasional berfungsi dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab..Bahasa sebagai istrumen dalam pendidikan, komunikasi, 
dan interaksi tentunya sangat penting dipelajari, dipahami oleh setiap orang. 
Karenanya bahasa memliki peran penting dalam merekonstruksi manusia menjadi 
lebih baik dan beradab. Menggunakan bahasa yang baik, santun dan berbudaya 
merupakan implikasi dari adaanya fungsi bahasa sebagai alat dalam berintraksi 
dan berkomunikasi.Dalam kaitannya dengan pendidikan bahasa Indonesia baik 
pada wilayah menulis maupun berbicara, penting untuk dilihat dalam buku teks 
bahasa Inodenesia. Adakah nilai-nilai pendidikan profetik yang disajikan baik 
masalah kesantunan, kemuliaan, kerjasama, kepedulian maupun masalah-masalah 
lainnya. Nilai-nilai pendidikan profetik yang tentunya mangandung nilai bahwa 
manusia harus bermoral, bijaksana, pembelajar sejati, jujur, adil, cerdas,  mandiri 
dan kontributif.  Nilai-nilai pendidikan profetik yang ingin diangkat di dalam 
buku teks bahasa Indonesia akan menjadi modal besar dalam membentuk sebuah 
karakter dan nilai moralitas siswa.. Esensi substansi dari pendidikan profetik 
adalah dapat melihat dan mengaplikasikan bagaimana akhlak, dan karaketer yang 
dibangun nabi sebagai pilar dalam membentuk manusia-manusia beradab, 
berbudaya luhur, berkomunikasi santun, (salah satu ciri dari sifat dan karakter 
nabi adalah bertutur kata santun) yang akhirnya meneguhkan keimanannya 
kembali kepada Tuhan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
dibahasdalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk/wujud nilai pendidikan 
profetik dalam buku teks bahasa Indonesia SMP kelas VII. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui bentuk/wujud nilai pendidikan profetik pada buku teks bahasa 
Indonesia SMP kelas VII. 
Terdapat beberpa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Salah satunya adalah Penelitian yang dilakukan oleh Ikmal (2013) 
mengenai profetic integration education menyimpulkan bahwapendidikan 
diarahkan dalam menanamkan integritas etik dan akhlak dan mengembalikan 
makna “pendidikan” bukan sekedar “pengajaran” dan makna “mendidik” bukan 
sekedar mengajar. Selanjutnya Rohidayati (2005) menjelaskan tentang penelitian 
mengenai nilai-nilai pendidikan profetik dalam QS. Ali Imran 110 adalah “nilai 
mengambil inspirasi dari ajaran Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulai pada setiap individu sehingga keberhasilannya dapat 
direalisasikan dalam kehidupan. 
Landasan teori yang digunakan adalah berhubungan dengan pendidikan 
profetik, secara defenitif profetik merupakan esensi positif terhadap apa yang 
melekat pada diri setiap manusia untuk menuntun pada perubahan seperti halnya 
seorang nabi. Shofan (2011: 131), menjelaskan bahwa “nilai profetik adalah 
seperangkat teori yang tidak hanya mendeskripsikan dan mentranformaiskan 
gejala sosial, tidak hanya mengubah suatu hal demi peruabahan, namun lebih dari 
itu, dapat mengarahkan perubahan atas dasar cita-cita etik dan profetik”. Roqib 
(2011: 88) menjelaskan bahwa pendidikan preftik adalah “proses transfer 
pengetahuan (knowlodge) dan nilai (values) yang bertujuan untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan dan alam sekaligus memahaminya untuk membangun 
komunitas sosial yang ideal (khairul ummah)”. Kountowijoyo (2004: 92) 
menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan profetik itu dapat dijadikan tolok ukur 
perubahan sosial dalam kehidupan tercakup pada pada tiga kandungan dalam ayat 
Qur’an ayat 110 Ali-Imran: “engkau adalah umat yang terbaik yang diturunkan di 
tengah manusia untuk menegakkan kebaikan (amar ma’ruf), mencegah 
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kemungkaran (nahi mungkar) dan beriman kepada Allah SWT  (tu’minu billah)”. 
Dalam konteks ini pula, Kuntowijoyo menginterpretasikan bahwa ayat di atas 
memuat tiga pilar dasar, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisasi 
sebagai derivasi dari amar ma’ruf mengandung pengertian kemanusiaan. Liberasi 
yang diambil dari potongan ayat nahi mungkar mengandung pengertian 
pembebasan/ membebaskan. Transendensi adalah dimensi faktual tentang 
keimanan manusia sebagai mahluk ciptaan Allah SWT. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah motode 
deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adalah libarary research. Maksud dari 
penelitian ini adalah data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dari buku-
buku yang relevan dengan pembahasan. Kegiatan studi penelitian ini termasuk 
kategori penelitian kualitatif dengan prosedur kegiatan dan teknik penyajian 
finalnya secara deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik pustaka, teknik baca markah, dan teknik sadap, dan teknik catat.  
3. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini akan disajikan beberapa bentuk/wujud nilai-nilai pendidikan 
profetik tersebut. 
3.1 Humanisasi 
Berkaitan dengan humanisasi yang bermakna menegakkan dan 
menganjurkan berbuat kebaikan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka akan 
disebutkan beberapa bentuk nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam 
buku teks bahasa Indonesia SMP kelas yangberhubungandengan humanisasi. 
3.1.1  Nilai Kerja sama 
Kerjasama atau gotong royong adalah nilai yang sangat berharga 
karena ini manifetasi dari sikap atau pola hidup yang harus dijaga dan 
dilestarikan dalam kehidupan yang dapat memberikan simbosis-mutualis 
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bagi sesama. Kerjasama dalam pandangannya Al-Bugha dan Mistu (2013: 
490) menjelaskan bahwa  kerjasama atau gotong royongmerupakan satau 
bentuk usaha dalam membantu kebutuhan orang lain, dengan harta, jiwa 
dan pengaruhnya..Beberapa nilai nilai kerjasama atau gotong royong yang 
dapat disebutkan sebagai berikut. 
(1) Semoga kerja sama ini akan terus berlanjut demi 
memajukan dunia pendidikan di Indonesia (Hal. V). 
(2) Meskipun kerja bakti ini sangat melelahkan, mereka 
terlihat sangat antusias dan semangat. Senyum dan 
candaan mewarnai kerja bakti ini.(Hal. 10). 
 
Data (1) dengan jelas bahwa nilai kerjasama harus terus digalakkan 
oleh semua komponen dalam rangka memajukan pendidikan yang ada di 
Indonesia. Pada data (2) secara tersurat kata kerja bakti menujukkan 
makna gotong royong dalam menyelesaikan seluruh tugas dan 
tanggangungjawab yang diemban setiap orang. Dalam konteks ini Nabi 
bersabda bahwa “ Sesungguhya antara seorang mukmin dengan mukmin 
yang lainnya ibarat satu bangunan yang saling menguatkan satu sama 
lainnya. (HR. Mutaqun’alaih)”.  
3.1.2 Nilai Kedarmawanan 
 
Kedermawanan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
melatih seseorang dalam mengatur harta yang dimiliki dengan 
menyisihkan harta yang dimiliki dengan dan memberikannya kepada 
orang lain yang benar-benar membutuhkannya. Al-Hilal (2011: 96) 
menjelaskan bahwa dermawan adalah sikap yang dimiliki seorang muslim 
dalam menyumbangkan apa yang dimilikinya dengan kerelaan jiwa dan 
keikhlasan mengharap pahala dari Allah. Berikut nilai-nilai kedermawanan 
yang dapat dijadikan contoh dalam kehidupan bersmasyarakat. 
(3) Sambil bersenandung Bu Sinta menyapu lantai rumahnya. 
Hari ini dia akan memasak makanan lezat. Makanan 
kesukaan Pak Anam, dan juga akan dibagikan kepada anak 
yatim piatu.(Hal. 3) 
(4) Dengan senang hati, saya menerima kamu sebagai tenaga 
medis di rumah sakit ini (Hal.10). 
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(5) Inagt?Sedekahkan sebagaian hartamu kepada orang-orang 
yang membutuhkannnya (Hal. 15). 
 
Manusia sebagai mahluk sosial yang selalu bergantung pada orang 
lain, maka seyogyanya bersikap dan berprilaku dermawan harus dimiliki 
dan diaplikasikan dalam hidupnya. Data (6) secara tidak langsung 
menjelaskan mengenai sikap tulus dan ikhlas memasak makanan kesukaan 
Pak Anam dan dibagikan kepada anak-anak yatim yang membutuhkannya. 
Pada data (7) kata senang hati bermakna bahwa tidak ada rasa penyesalan 
dalam dirinya untuk menerima sebagai tenaga medis di rumah sakit. 
Begitu juga data (8) kata sedekahkan berarti mengeluarkan sebagian harta 
yang dimiliki untuk orang-orag fakir dan miskin, karena sebagian dari itu 
adalah hak mereka.  
3.1.3  Nilai Kejujuran  
Jujur atau kejujuran merupkan salah satu sifat yang dimiliki 
seorang Nabi. Ilyas (2014: 81) menjelaskan bahwa salah satu sifat dari 
profetic atau nabi adalah shidiq yang berarti benar atau jujur, lawan dari 
dusta atau bohong. Nilai-nilai kejujuran yang terkandung dalam buku 
teks bahasa  Indonesia SMP kelas VII sebagai berikut. 
(6) Tono menyatakan kejadian tadi pagi sesuai apa yang 
dilihat.(Hal. 134). 
(7) Aku mengatakan sesuai bukti yang terkumpul tanpa 
direkayasa sedikitpun pak! 
 
Data (6) secara tidak langsung Tono mengungkapkan sebuah 
kebenaran yang dilihat dan dialaminya, seperti pada penggalan kalimat 
“kajadian tadi pagi sesuai apa yang dilihat”. Begitu juga dengan data 
(7) secara tersirat kata “sesuai dengan bukti dan tanpa direkayasa” 
bermakana apa yang dikatakan sesuai dengan bukti nyata. Nilai 
kejujuran tersebut sangat penting untuk dilesatrikan dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
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3.1.4 Nilai  Kesopoanan 
Salah satu nilai pendidikan profetik yang ditemukani adalah 
kesopoanan. Menurut Riyanto (2015) menjelaskan bahwa kesopanan 
adalah budaya yang sudah mengakar sejak zaman nenek moyang, sopan 
saat itu adalah kultur yang dalam tingkatannya tergolong dalam 
tingkatan nomor satu, karena kesoponan merupakan alat untuk 
menghormati orang lain dan sebagai nilai kepribadian masing-masin 
individu.. Misalnya dapat dilihat pada beberapa kutipan kalimat 
dibawah ini: 
(8) Kak, saya sangat merindukan kedatanganmu (Hal. 29). 
(9) Ratih, selalu berkata lemah lembut dalam setiap bertemu 
teman-temannya di sekolah. (Hal. 23) 
Data (8) kata “Kak” yang digunakan untuk menyapa saudaranya, 
menunjukkan bahwa sebagai seorang adik maka sepantasnya  kata itu 
digunakan sebagai penghargaan kepada orang yang lebih besar 
umurnya. Bila dibandingkan dengan kata kau atau kamu. Karean kata 
“Kak” itu lebih sopan kedengarannya. Pada data (9) secara jelas bahwa 
Ratih selalau berkata lemah lembut dalam setiap bertemu teman-
temannya. Lemah lembut dalam bertutur kata dengan orang lain adalah 
satu bagian dari indikator kesopanan. Selaras dengan hal tersebut, nabi 
menjelaskan tentang pentingnya kesoponan dalam kehidupan seperti 
dalam hadistnya “berkatalah kalian dengan sopan dan jujur, niscaya 
Allah akan menambahkan ampunanNya kepada kalian” (HR. Imam 
Muslim). 
 3.1.5 Nilai TenggangRasa   
Tenggang rasa adalah salah satu sikap atau sifat saling 
menghormati, menghargai antar sesama manusia untuk saling 
memudahkan dalam melakukan sesuatu. Suwarnanjaya (2014) 
menjelaskan mengenai tenggangrasa atau toleransi berasal dari kata 
yang berarti dengan sabar memberikan sesuatu. Berikut ini nilai 
tenggangrasa yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia.  
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(10) Menghormati dan menghargai ajaran agama orang 
lain (Hal. 1) 
(11) Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah 
keberagamaan bahasa dan budaya (Hal.1)  
(12) Saya simpati pada anak itu, walapun dia bukan 
beragama Islam tapi selalu bersamaanak-anak 
muslim(Hal.10). 
 
         Data (19) kata “menghormati dan menghargai” adalah kata kunci 
yang menyatakan bahwa nilai tenggang rasa itu sangat penting 
dilakukan. Pada data (20) secara tersirat kata “menghargai” adanya 
kebegamaan bahasa dan budaya yang dimiliki oleh bangsa adalah 
bentuk tenggang rasa terhadap orang lain. Begitu juga dengan data (21) 
dengan kata “saya simpati” secara tersurat bermakna tenggang rasa, 
karena dalam suasana berada dalam satu komunitas tertentu sehingga 
turut bersama bergaul dan berinteraksi satu sama lain.  
3.2 Liberasi 
Merujuk pada teori yang dikemukakan oleh oleh Sani (2011: 25) 
yang telah dispesifikasi dari pemikiran Kuntowijoyo mengenai konsep 
liberasi yaitu bermakna malarang atau mencegah(Nahi Mungkar) segala 
tindakan kejahatan dalam kehidupan manusia. Liberasi berperan penting 
dalam membebaskan manusia yang termarjinalisasi oleh kebodohan, 
ketertinggalan, kemiskinan, dan keterbekangan. Berangkat dari hal 
tersebut, beberapa nilai pendidikan profetik yang berhubungan dengan 
liberasi sebagai berikut. 
3.2.1 Nilai Pendidikan  
Membebaskan manusia dari kebodohan tentu pendidikan berperan 
penting dalam mengedukasi manusia lain menjadi pintar, cerdas, dan 
hebat. Rosyadi (2009: 114) menjelaskan bahwa nilai pendidikan adalah 
nilai yang melekat pada diri mamusia sebagai instrumen perubahan dalam 
melahirkan sebuah peradaban baru dalam kehidupannya. Berikut beberapa 
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wacana dalam bentuk kalimat yang berkenaan dengan nilai pendidikan 
profetik.  
(13) Besok ibu akan memberi ulangan matematika (Hal. 135) 
(14) Menulis puisi dengan judul “Doa” (Ha. 15) 
 
Data (22) secara eksplisit menjelaskan tentang seorang guru yang 
akan memberikan ulangan kepada muridnya dengan tujuan untuk 
mengevaluasi prose belajar mengajar yang telah dilakukan. Pada data 
(23) kata “menulis puisi” bermakna memberikan stimulus kepada siswa 
untuk belajar dalam menulis puisi yang tentunya bertujuan lahirnya 
sebuah perubahan yang bersifat produktif dalam melahirkan karya-
karya inovatif.  
3.2.2 Nilai Kesehatan 
Rokeach (dalam Alfian, 2012:242) menjelaskan bahwa nilai 
kesehatan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh manusia 
dalam hidupnya, baik sehat jasmani maupun rohani. Sehat menurut 
World Health Organization (WHO) adalah keadaaan yang menunjukkan 
sehat fisik, mental, dan sosial bukan hanya terbebas dari penyakit, cacat 
dan kelemahan. Membebaskan manusia dari ketertinggalan dan 
keterbelakngan selain lewat pendidikan, juga lewat kesehatan yang 
penting dikembangkan dan dijaga. Berikut nilai-nilai pendidikan profetik 
dalam bidang kesehatan yang disadurkan lewat materi pelajaran bahasa 
Indonesia SMP kleas VII. 
(15) Pada saat pertama kali sampai ke lokasi dan duduk-duduk 
dibawah pohon pinus, saya memperhatikan 
rombonganpetugas kebersihan, sebagian besar adalah 
ibu-ibu(Hal.4). 
(16) Ibu-ibu itu selalumemungut sampah yang dibuang 
sembarangan (Hal. 5). 
 
Data (23 dan 24) secara tersurat menjelaskan tentang kegiatan yang 
dilakukan ibu-ibu rombangan petugas kebersihan. Kegiatan-kegiatan 
sosial kemanusian yang dilakukan oleh ibu-ibu yang selalu memungut 
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sampah dapat berimplikasi terciptanya kebersihan lingkungan yang 
akhirnya manusia-manusianya menjadi sehat. Dengan lingkungan yang 
bersih maka akan tercipta lingkungan yang sehat dan manusia yang sehat. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh WHO bahwa kesehatan 
tidak hanya berbentuk fisik, mental tapi juga sehat secara sosial sosial 
yang menjadi kebutuhan suatu komunitas. Begitu juga data (24) yang 
secara implisit ditegaskan oleh Andi bahwa sehat atau menjaga kesehatan 
itu sangat penting karena sehat itu mahal. Dalam konteks ini, islam 
menjelaskan tentang pentingnya menjaga kesehatan dan memelihara 
kebersihan, lewat hadist Nabi (Prophet) yaitu“ kebersihan adalah 
sebagian dari pada iman” (HR. Imam Ahmad).Hadist ini sangat 
menekankan pentingnya menjaga kebersihan yang menciptakan lahirnya 
nilai kesehatan dalam hidup manusia.  
3.2.3 Tolong Menolong 
  Membantu dan menolong orang lain dari segala bentuk 
ketimpangan, kejahatan, dan keterisoloasian adalah satu bagian dari 
ajaran profetik yang telah dibawa oleh nabi ke dunia. Deib Al-Bugha 
(2013: 490) menjelaskan bahwa tolong menolong adalah aktivtas positif 
yang harus dilakukan oleh umat muslim terhadap saudaranya dan orang 
lain karena bernilai ibadah. Beberapa bentuk nilai tolong menolong 
yang dapat ditemukan sebagai berikut.  
(17) Terima kasih, Kek. Kalau Kakek tidak membantuku, 
serigala ini tak mungkin tertangkap (Hal. 146). 
(18)  Ayah Cheko meminta pertolongan kepada Kakek Ido 
untuk sering menasehati Cheko.(Hal.145) 
 
Data (26) secara tersurat menjelaskan tentang seorang kakek yang 
telah membantu seseorang menangkap Serigala. Artinya bahwa 
pertolongan dari orang lain itu, dapat memudahkan dalam 
menyelesaikan persoolan yang dihadapinya. Selanjutnya, data (27) 
secara eksplisit menjelaskan tentang permintaan bantuan ayah Cheko 
kepada Kakek Ido untuk menasehati Cheko dalam hal kebaikan. Nilai 
tolong menolong atau bantu membantu yang dideskripsikan pada data 
11 
 
atas, patut dipertahankan, dipelihara, dan diimplementasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat karena selalu bermuara pada kebaikan dan 
pahala. Hal demikian telah dijelaskan oleh Allah dalam firmannya 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa” 
(QS. Al-Maidah ayat 2).  
 3.2.4 NilaiKerja Keras 
Kerja keras atau berusaha secara kontinyu adalah salah satu nilai 
yang ada dalam diri nabi. Menurut Fauzia (2012) menjelaskan bahwa 
kerja keras artinya melakukan suatu usaha atau pekerjaan secara terus 
menerus tanpa mengenal lelah. Dibawah ini terlihat bebarapa wacana 
yang menandakan semangat kerja keras yang disajikan penulis buku 
untuk dipahami dan diaplikasikan dalam hidup peserta didik. 
(19) Ibuku menggendong bakul berisi sayuran, dan berisi kue-
kue. Semangat ibu tak pernah padam untuk menghidupi 
anaknya ( Hal. 140). 
(20) Pak Badrun adalah petani yang ulet. Walapun hanya 
bertani sayur-sayuran, ia mampu menghidupi 
keluarganya. Pak Badru, mampu menyekolahkan anak-
anaknya sampai diperguruan tinggi (Hal. 140). 
 
Data (28) secara tersurat menjelaskan bahwa kata “semangat ibu 
tak pernah padam” menunjukkan usaha dan kerja keras yang dilakukan 
oleh seseorang untuk menghidupi keluarganya. Pada data (29) kata 
“petani yang ulet” bermakna bahwa karakter Pak Bandrun yang tekun, 
rajin dan optimistis dalam bertani demi menghidupi keluarganya dan 
menyekolahkan anaknya. Membumikan nilai kerja keras atau etos kerja 
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap orang yang 
mengaku dirinya beriman kepada Allah SWT.  
3.3 Transendensi 
Wilayah transendensi merupakan terjemahan dari tu’minu billah 
yang berarti kembali beriman kepada Allah SWT. Dalam pandanagan 
Kuntowijoyo yang berkenaan dengan makna transendensi ini adalah 
bahwa manusia sebagai mahluk tentunya menyadari diri bahwa kembali 
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beriman kepada-Nya merupkan konsekuensi logis dalam menjalani 
kehidupannya dengan bertaqarrub kepada Allah SWT. Mendekatkan diri  
kembali kepada Allah itu makna subtantif dari transendensi yang 
dilakukan lewat lewat aktivitas ibadah ritual transendental yang wajib 
dilaksnakan seperti keistiqomahan, kebersyukuran, dan ketawadhuhan. 
Beberapa nilai pendidikan profetik tersebut dalam hubungannya dengan 
transendensi sebagai berikut. 
3.3.1 Nilai Keistiqomahan 
  Sikap istiqomah atau konsisten dalam beribadah salah satu bentuk 
kongkrit dari makna transendensi yaitu kembali beriman kepada-Nya. 
Menurut Nawawi (2014:82) menjelaskan bahwa istqomah adalah sikap 
konsistensi yang harus dijaga, dipelihara dan dilakukan oleh seorang 
hamba dalam melaksankan suatu kebajikan. Sikap keistqiomahan terlihah 
jelas dalam beberapa wacana yang dikemas dalam bentuk kalimat pada 
materi pelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai berikut. 
(21) Segera sayamengambil air wudu untuk melakasanakan 
shalat subuh (Hal. 10). 
(22) Selesai sholat, saya langsung mebersihakan kamarku dan 
menyiapkan perbekalan seperti baju, alat mandi, jaket, 
dan sebagainya (Hal.11). 
 
Data (20 dan 21) secara tersirat kalimat “mengambil air wudhu dan 
melaksanakan shalat subuh” bermakna melaksanakan ibadah perintah 
Allah SWT yang ditujukan kepada hambanya. Hal tersebut adalah salah 
satu ibadah ritual yang menjadi istrumen untuk kembali beriman kepada-
Nya.. Hal tesebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 
Fushilat ayat 6 berikut ini, “maka tetaplah atau istiqomalah pada jalan 
yang lurus menuju kepadanya-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya”.. 
 3.3.2 Nilai kebersyukuran 
    Sebagai manusia yang sadar akan keberadaan nikmat yang 
dikaruniakan Allah SWT, maka sudah seyogyanya sikap selalu bersyukur 
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itu menjadi tanda ucapan terima kasih yang diberikan kepada pemeberi 
nikmat itu. Makna selalu bersyukur akan terejewantah dalam diri setiap 
manusia, karena bersyukur atas pemberian dan kenikmatan akan 
menambah kenikmatan dan menjadikan kenikmatan tersebut senantiasa 
ada (Al-Bugha, 2014: 323). Dapat dilihat beberapa penggalan kalimat 
yang telah ditulis dalam buku teks bahasa Indonesia SMP kelas VII berikut 
ini. 
(23) Tuhan mengaruniai Indonesia dengan sumber daya alam yang 
berlimpah, maka kita patut bersyukur dan beribadah 
(Hal.28). 
(24) Sebagai bentuk syukur, setiap gajian pak Joko selalu 
menyisahkan gajinya untuk orang fakir miskin di kampungnya 
(Hal. 34). 
 
Data (32) secara tersirat kata “patut bersyukur” bermakan ungkapan 
terima kasih kepada Allah SWT atas kenikamatan yang diberikan kapada 
bangsa Indonesia. Ungkapan syukur ini adalah bentuk ibadah dan beriman 
kepada-Nya. Pada data (33) secara gamblang menjelaskan tentang sikap 
Pak Joko yang selalu bersyukur ketika kelebihan rejekinya sehingga Dia 
harus membagikan kepada para pakir miskin.  
 3.3.3  Ketawadhuan (Rendah Hati) 
  Sifat tawadhu atau renda hati adalah sifat tidak sombong, terbuka, 
dan selalu merendahkan diri dihadapan orang lain. Menurut Ahimsaa 
Putra (2016: 143) menjelaskan bahwa tawaduh itu adalah renda hati 
dalam artian bahwa manusia itu harus selalu menghargai, terbuka, tidak 
sombong, tidak angkuh dan menerima orang lain dengan baik. Seperti 
terlihat pada beberapa penggalan kalimat dibawah ini. 
(25) Eli sangat ramah kepada teman-temanya. Ia tidak 
sombong walaupun selalu menjadi juara kelas (Hal. 130). 
(26) Soni bila berjalan selalu saja menunduk, menyalami, dan 
menyapa tetangganya (Hal. 130). 
Data (34) secara jelas menjelaskan bahwa kata “sangat ramah” berarti 
sikap egaliter atau terbuka dengan siapa pun. Keramahan akan menciptkan 
suanasa harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. Ketika seseorang itu bersifat 
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sombong dan angkuh yang merupakan anti tesa dari rendah hati (tawadhu), maka 
akan melahirkan nuansa disharmoni dalam kehdupannya. Pada data (35) secara 
tersirat bagaimana sikap Soni saat bertemu dengan orang lain yang selalau 
menunduk, menyalami, dan menyapa siapapun terutama tentangganya.  
4. PENUTUP 
Beberapa wujud atau bentuk nilai-nilai pendidikan profetik yang telah 
ditemukan di atas telah dibagai dalam tiga wilayah yaitu humanisasi (amar 
ma’ruf), liberasi (nahi mungkar), dan transendensi (tu’minubillah). Penelitian ini 
tidak memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu, namun 
persamaan itu hanya pada tataran objek penelitiannya saja. Seperti penelitian 
mengenai pendidikan profetik yang dilakukan oleh Akmal (3013) mengenai 
profetic integration education yaitu bagaimana pendidikan diarahakan dalam 
menanamkan integritas etik dan akhlak dan mengembalikan makna “pendidikan” 
bukan sekedar pengajaran dan makna “mendidik” buka sekedar mengajar. Ismail 
(2015) membahas tentang implementasi pendidikan profetik dalam pembelajaran 
agama Islam. Begitu juga penelitian yang berhubungan dengan buku teks bahasa 
Indonesia yang dilakukan oleh Faturrohman (2013) membahas tentang wujud 
kesantunan berbabahsa dalam buku teks bahasa Indonesia.Peneliti-peneliti 
sebelumnya hanya tidak membahas tentang wujud atau bentuk nilai-nilai 
pendidikan profetik yang ada dalam buku teks, tetapi dilihat dari sisi lain yang 
tidak menyatu dalam satu bentuk data penelitian. Penelitian ini telah menguak dan 
menemukan wujud atau bentuk nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam 
buku teks bahasa Indonesia SMP kelas VII berupa wacana dalam bentuk kalimat. 
Nilai-nilai pendidikan profetik tersebut telah diklasifikasikan dalam tiga wilayah, 
Pertama, humanisasi; nilai kerja sama, nilai kedarmawanan, nilai kejujuran, nilai 
kesopanan, nilai tenggangrasa. Kedua, liberasi; nilai pendidikan, nilai kesehatan, 
nilai tolong menolong, nilai kerja keras. Ketiga, transendensi; nilai istiqomah 
dalam beribadah, nilai selalu syukur, dan nilai tawadhu ( renda hati).  Nilai-nilai 
pendidikan profetik yang termasuk pada wilayah humanisasi (amar’ruf) yang 
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berarti mengajak dan menganjurkan manusia untuk selalau berbuat kebaikan 
dalam hidupnya.  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa wujud 
atau bentuk nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam buku teks bahasa 
Indonesia SMP kelas VII telah dibagai dalam tiga wilayah yaitu humanisasi (amar 
ma’ruf), liberasi (nahi mungkar), dan transendensi (tu’minu billah). Pada wilayah 
humanisaai terdapat lima (5) nilai yaitu nilai kerjasama, nilai kedarmawanan, nilai 
kejujuran, nilai tenggang rasa, dan nilai kesopanan. Wilayah liberasi terdapat 
kempat (4) nilai yaitu nilai pendidikan, nilai kesehatan, nilai tolong menolong, 
dan nilai kerja keras. Dan wilayah transendensi terdapat tiga (3) nilai yaitu nilai 
istiqomah dalam beribadah, nilai selalu bersyukur, dan nilai tawadhu.Nilai-nilai 
pendidikan profetik yang telah ditemukan tersebut sangat penting diajarkan dalam 
proses pembelajaran, karena nila pendidikan profetik dapat membentuk karakter 
dan kepribadian siswa dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.  
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